


Momon Rusmono

(Polbangtan Bogor)

Evrina Budiastuti

(Penyuluh Pertanian Kabupaten
Bogor)



Bagian 1
Konsep Penumbuhan dan Pengembangan

Posluhdes di Indonesia

Bagian 2 Posluhdes dalam tataran praktis



CASSIOPEIA

Company Presentation

PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN 

POSLUHDES DI INDONESIA



A.  PENDAHULUAN

 Anggaran dan Sarpras penyuluhan baik di pusat maupun di daerah

cenderung semakin menurun;

 Jumlah penyuluh ASN (baik PNS maupun P3K) semakin menuurn
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KELEMBAGAAN PENYULUHAN
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B.  DASAR HUKUM

1. UU NO 16 Tahun 2006 tentang Sistem

Penyuluahn Pertanian, Perikanan, dan

Kehutanan;

2. Peraturan Presiden RI No 35 Tahun 2022

tentang Penguatan Fungsi penyuluhan

Pertanian;

3. Peraturan Menteri Pertanian RI No 3 tahun

2018 tentang Pedoman penyelenggaraan

Penyuluhan Pertanian



BAB V, Pasal 8, ayat (5)

Kelembagaan penyuluhan

pada tingkat

desa/kelurahan berbentuk

pos penyuluhan

desa/kelurahan yang

bersifat nonstruktural.

Pasal 16 

(1) Pos penyuluhan desa/kelurahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 ayat (5) merupakan unit kerja nonstruktural yang dibentuk

dan dikelola secara partisipatif oleh pelaku utama. (

(2) Pos penyuluhan berfungsi sebagai tempat pertemuan para 

penyuluh, pelaku utama, dan pelaku usaha untuk: 

a. menyusun programa penyuluhan; 

b. melaksanakan penyuluhan di desa/kelurahan; 

c. menginventarisasi permasalahan dan upaya pemecahannya; 

d. melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan dan 

pengembangan model usaha tani bagi pelaku utama dan 

pelaku usaha; 

e. menumbuhkembangkan kepemimpinan, kewirausahaan, serta

kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha; 

f. melaksanakan kegiatan rembuk, pertemuan teknis, temu

lapang, dan metode penyuluhan lain bagi pelaku utama dan 

pelaku usaha; 

g. memfasilitasi layanan informasi, konsultasi, pendidikan, serta

pelatihan bagi pelaku utama dan pelaku usaha; dan 

h. memfasilitasi forum penyuluhan perdesaan. 

UU NO 16 TAHUN 2006 TENTANG SISTEM PENYULUAHN 

PERTANIAN, PERIKANAN, DAN KEHUTANAN



PERATURAN PRESIDEN RI NO 35 TAHUN 2022 TENTANG 

PENGUATAN FUNGSI PENYULUHAN PERTANIAN



PERATURAN MENTERI PERTANIAN RI NO 3 TAHUN 2018 TENTANG 

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENYULUHAN PERTANIAN

BAB II

KEBIJAKAN, STRATEGI 

DAN PROGRAM

BAB III

KELEMBAGAAN PENYULUHAN 

PERTANIAN

Bagian Ketiga : Pos Penyuluhan

Pertanian Desa/Kelurahan

Pasal 22 : Pos Penyuluhan Pertanian

desa/kelurahan berfungsi sebagai

tempat pertemuan para Penyuluh

Pertanian, Pelaku Utama dan Pelaku

Usaha untuk:

a. menyusun programa Penyuluhan Pertanian;

b. melaksanakan Penyuluhan Pertanian di

desa/kelurahan;

c. menginventarisasi permasalahan dan upaya

pemecahannya;

d. melaksanakan proses pembelajaran melalui

percontohan dan pengembangan model usaha tani

bagi Pelaku Utama dan Pelaku Usaha;

e. menumbuhkembangkan kepemimpinan,

kewirausahaan, serta kelembagaan Pelaku Utama

dan Pelaku Usaha;

f. melaksanakan kegiatan rembug tani, pertemuan

teknis, temu lapang, dan Metode Penyuluhan

Pertanian lainnya bagi Pelaku Utama dan Pelaku

Usaha;

g. memfasilitasi layanan informasi, konsultasi, pelatihan

bagi Pelaku Utama serta Pelaku Usaha; dan

h. memfasilitasi forum penyuluhan perdesaan.



C.  PENGERTIAN, PRINSIP, CIRI DAN              

FUNGSI POSLUHDES

PENGERTIAN POSLUHDES : 

kelembagaan penyuluhan

pada tingkat desa/kelurahan

bersifat non struktural, 

dibentuk dan dikelola secara

partisipatif oleh pelaku utama

PRINSIP POSLUHDES

1. Keswadayaan : mengedepankan

kemampuan daripada bantuan pihak lain;

2. Keterpaduan : bagian integral pembangunan

pertanian dan perdesaan;

3. Kemitraan : mitra kerja pemerintah dan

pemangku kepentingan dalam

pengembangan SDM pertanian dan

pembangunan pertanian perdesaan;

4. Kemanfaatan : memberikan manfaat kepada

pelaku utama, pelaku usaha dan masyarakat

perdesaan;

5. Berkelanjutan : konsisten dan

berkesinambungan.



CIRI-CIRI POSLUHDES

1. Dibentuk dan dikelola secara partisipatif oleh pelaku utama;

2. Menjadi bagian dari Badan Permusyawarahan Desa;

3. Ditetapkan oleh Kepala Desa/Lurah, serta diketahui oleh Camat dan

Bupati;

4. Memiliki penyuluh swadaya professional;

5. Memiliki prasarana dan sarana penyuluhan;

6. Bersedia sebagai penggerak pembaharu pertanian di perdesaan;

7. Berfungsi sebagai tempat pertemuan para penyuluh, pelaku utama

dan pelaku usaha

8. Bersedia melaksanakan fungsi penyuluhan di tingkat desa.

9. Membangun kemitraan untuk melaksanakan fungsi penyuluhan



FUNGSI POSLUHDES

Sebagai tempat pertemuan para penyuluh, pelaku utama, dan pelaku usaha

untuk: 

a. menyusun programa penyuluhan; 

b. melaksanakan penyuluhan di desa/kelurahan; 

c. menginventarisasi permasalahan dan upaya pemecahannya; 

d. melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan dan 

pengembangan model usaha tani bagi pelaku utama dan pelaku usaha; 

e. menumbuhkembangkan kepemimpinan, kewirausahaan, serta kelembagaan

pelaku utama dan pelaku usaha; 

f. melaksanakan kegiatan rembuk, pertemuan teknis, temu lapang, dan metode

penyuluhan lain bagi pelaku utama dan pelaku usaha; 

g. memfasilitasi layanan informasi, konsultasi, pendidikan, serta pelatihan bagi

pelaku utama dan pelaku usaha; dan 

h. memfasilitasi forum penyuluhan perdesaan. 



D.  PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN 

POSLUHDES
Penumbuhan Posluhdes :

serangkaian kegiatan dimulai

dari identifikasi, fasilitasi untuk

menumbuhkan kesadaran dan

minat Pelaku Utama sampai

terbentuknya Posluhdes yang

ditetapkan oleh Kepala
Desa/Lurah.

DASAR PENUMBUHAN: Partisipatif pelaku

utama; Berhasil dalam usahatani/petani

maju, serta mau dan mampu melakukan

fungsi penyuluhan

PROSES PENUMBUHAN: Pelaku Utama

yang diidentifikasi dan memiliki potensi untuk

mendirikan Posluhdes, perlu dimotivasi,

difasilitasi, sehingga dengan kesadaran dan

kerelaan sendiri mendirikan Posluhdes.

Tahapan Proses :

o Sosialisasi dan penumbuhan kesadaran

o Studi banding pada Posluhdes yang relatif

berhasil;

o Pelatihan manajemen dan kepemimpinan

Posluhdes;

o Fasilitasi pendirian Kelembagaan Posluhdes

 KLASIFIKASI POSLUHDES

 STANDARISASI DAN

SERTIFIKASI

 PENGAKUAN
KELEMBAGAAN
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Pengembangan

Posluhdes : serangkaian

kegiatan untuk

memperkuat Posluhdes

dalam menyelenggarakan

fungsi penyuluhan.

BENTUK PENGEMBANGAN POSLUHDES :

1. Peningkatan prasarana dan sarana penyuluhan

2. Penguatan kelembagaan Posluhdes : struktur organisasi; 

manajemen dan kepemimpinan;

3. Peningkatan kualitas penyelenggaraan penyuluhan : 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi penyuluhan; sumber

dana; dan intensitas penyuluhan;

4. Peningkatan kapasitas Penyuluh Swadaya.

5. Peningkatan kemitraan

6. Pengembangan Agribisnis : kemudahan akses

permodalan; agroinput berkualitas; teknologi budidaya, 

pasca panen dan pengolahan; pemasaran/off taker; 

jaminan resiko usaha

Sosialisasi; Fasilitasi; Pelatihan; Bimbingan

Teknis; Pendampingan; Pengkajian; 

Pemantauan dan Evaluasi; 

Apresiasi/Penghargaan



E.  MODEL KEMITRAAN POSLUHDES

POSLUHDES

(Penyuluh 
Swadaya)

BPP

KELEMBAGAAN 

PENYULUHAN 

SWASTA (PT, 

LSM, 

MASYARAKAT, 

DU/DI (SWASTA), 

ORGANISASI 
PROFESI)

KELEMBAGAAN 

PENYULUHAN 

SWADAYA (P4S 

ATAU LAINNYA)

MEDIA 

MASSA

PENELITI
(BRIN)

KELEMBAGAAN 

PETANI 

(POKTAN/ 
GAPOKTAN)



POSLUHDES 
DALAM 
TATARAN 
PRAKTIS







Pos Penyuluhan Desa/Kelurahan

adalah tempat pertemuan dan 

koordinasi antara Penyuluh Pertanian, 

Petani, dan Pelaku Usaha yang 

berfungsi untuk menyelenggarakan

Penyuluhan Pertanian di 

desa/kelurahan yang dibentuk dan 

dikelola oleh Petani dan Pelaku Usaha

Posluhdes



• Ruang pertemuan. Dapat terbuka seperti saung
atau tertutup yang ukurannya disesuaikan dengan
kemampuan, tidak harus ada kursi.

• Papan tulis beserta alat tulisnya untuk
membantu menjelaskan dalam kegiatan
penyuluhan.

• Papan data, digunakan untuk menyajikan data-
data desa yang diperlukan dalam kegiatan
penyuluhan.

• Bahan informasi penyuluhan berupa leaflet, 
folder, brosur, poster, dan lainnya, agar dibaca
oleh pelaku utama dan penyuluh.

• Ruang sekretariat berupa ruangan tidak harus
besar, cukup untuk menyimpan peralatan dan 
arsip-arsip kegiatan penyuluhan desa/ kelurahan.

• Sumber air dan kamar kecil, digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pelaksanaan penyuluhan. 
Ini apabila lokasinya memungkinkan.

• Lahan percontohan, ini juga disesuaikan dengan
kemampuan Posluhdes setempat.

Sarana Posluhdes





Tugas Posluhdes

• Menyusun programa Penyuluhan Pertanian;

• Melaksanakan Penyuluhan Pertanian di desa/kelurahan;

• Menginventarisasi permasalahan dan upaya pemecahannya;

• Melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan pengembangan model 

usaha tani bagi Pelaku Utama Pelaku Usaha;

• Menumbuh kembangkan kepemimpinan, kewirausahaan, serta kelembagaan Pelaku

Utama dan Pelaku Usaha;

• Melaksanakan kegiatan rembug tani, pertemuan teknis, temu lapang, dan Metode

Penyuluhan Pertanian lainnya bagi Pelaku Utama dan Pelaku Usaha;



Menumbuhkan Posluhdes

• Mengadakan pertemuan
dengan mengundang
stakeholder (dari pihak
pemerintah dan para petani)

• Memilih kepengurusan
• Musyawarah program 

Posluhdes
• Mengesahkan kepengurusan

melalui SK Kepala Desa





Kegiatan Posluhdes

Rembug Tani

Kegiatan

Penyuluhan

Daftar usulan

melalui

Musrenbangdes

Programa Desa Usulan

Musrenbang



Kegiatan Posluhdes

Temu Lapang



Distanhor Provinsi Jawa Barat, melalui Bidang Penyuluhan menginisiasi Posluhdes

online melalui website bernama Jarkomluhdes.id yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara umum dan Posluhdes secara khusus.

Keberadaan Posluhdes di Era 4.0

https://jarkomluhdes.id/









